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Sekerat Roti Kering

Amsal 17:1-6

Lebih baik sekerat roti yang kering disertai dengan ketenteraman, dari pada makanan daging
serumah disertai dengan perbantahan.
- Amsal 17:1

Dongeng Aladin dan lampu ajaibnya akrab kita dengar. Lampu ajaib yang kalau diusap akan
mengeluarkan sesosok jin yang akan menawarkan tiga permintaan. Apa saja yang diminta sang
tuan lampu ajaib pasti dikabulkannya. Akibat dongeng ini, sewaktu kecil, saya sering
membayangkan apa saja yang kira-kira akan saya minta. Mungkin banyak anak- anak lain yang
mendengar dongeng ini berpikir serupa. Jika punya kesempatan seperti itu, apa yang akan
Anda minta? Sebagian besar orang langsung terbersit dalam pikirannya adalah soal harta.
Harta harus ada dalam salah satu permintaan tersebut karena mereka berpikir, memiliki banyak
harta adalah salah satu sumber kenyamanan dan ketenangan dalam hidup. Apakah pemikiran
ini benar?

Ayat emas di atas membentangkan sebuah pelajaran berharga. “Makanan daging serumah”
menggambarkan sebuah keluarga yang berkelimpahan secara materi, bahkan bukan cuma itu,
keluarga ini juga dikenal sebagai keluarga religius. Daging biasanya dikonsumsi dari korban
persembahan yang diberikan, ini menunjukkan adanya kegiatan agamawi yang mereka
lakukan. Perhatikan bahwa yang mereka miliki adalah daging serumah, makanan yang
berlimpah. Namun, yang menyedihkan adalah relasi di dalam rumah itu berantakan, materi
berlimpah tetapi relasi tanpa kasih. Relasi yang indah tidak bisa dibeli dengan materi yang
berlimpah. Apakah relasi indah yang paling Anda harapkan?

Perbandingan yang juga disampaikan adalah “lebih baik sekerat roti yang kering disertai
ketenteraman”. Sekerat roti atau sepotong roti kecil menunjukkan kondisi yang secara materi
kurang. Bukan hanya sedikit, rotinya juga kering karena tidak mampu membeli minyak zaitun
untuk mencelupkannya. Apakah makanan ini enak? Tentu tidak, tetapi rasa roti itu tidak
menjadi masalah ketika relasi di dalamnya penuh kasih. Punya harta banyak tentu tidak
masalah, tetapi ingat harta tidak menentukan indahnya relasi. Sekalipun mengalami kesulitan
dalam ekonomi, tetap dapat merasakan ketenteraman.

Tuhan Yesus datang ke dunia dengan cara yang paling sederhana, bahkan kematian-Nya
dengan cara yang paling buruk. Namun, jalan kemiskinan yang dijalani-Nya bertujuan supaya
kita beroleh kekayaan relasi dengan Bapa. Biarlah kita juga mementingkan relasi yang baik
dalam hidup berkeluarga, sambil terus berusaha mengasihi anggota keluarga kita dengan kasih
Kristus.
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Refleksi Diri:

Bagaimana relasi di dalam keluarga Anda? Apakah ada yang masih belum beres?●

Apa komitmen Anda untuk menghadirkan ketenteraman di dalam kehidupan berkeluarga●

Anda?


